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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital yang begitu cepat membawa tekanan besar
bagi lembaga zakat di Indonesia untuk segera beradaptasi, khususnya dalam
konteks Marketing 5.0, di mana pendekatan kemanusiaan dan teknologi harus
berjalan seiring. Digitalisasi tidak lagi sekadar menjadi alternatif, melainkan
kebutuhan yang tak terelakkan untuk meningkatkan transparansi dan efektivitas
distribusi zakat. Fokus dari penelitian ini adalah mengkaji bagaimana kesiapan
digital lembaga BAZNAS dan Dompet Dhuafa menghadapi era digital baru
tersebut, melalui kerangka analisis Technology Acceptance Model (TAM) dan
Diffusion of Innovations (DOI). Beberapa pertanyaan utama yang dijawab dalam
penelitian ini menyangkut bentuk transformasi digital yang telah dilakukan,
kendala serta dukungan yang ada, dan penerapan konsep Marketing 5.0 dalam
pengelolaan zakat.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif yang dirancang dalam
bentuk studi kasus ganda. Proses pengumpulan data melibatkan wawancara semi-
terstruktur, telaah dokumen resmi, serta observasi non-partisipatif. Informasi
dikumpulkan dari tokoh kunci di kedua lembaga baik dari sisi strategis maupun
operasional guna mendapatkan pemahaman yang lebih kontekstual dan mendalam.
Data yang diperolen dianalisis menggunakan pendekatan tematik yang
memungkinkan peneliti menemukan pola berulang terkait kesiapan adopsi
teknologi digital dalam lembaga zakat.

Temuan utama menunjukkan bahwa kedua organisasi telah memulai
langkah digital melalui platform digital, pengintegrasian teknologi berbasis
kecerdasan buatan, serta inisiatif menuju sistem blockchain. Faktor dominan yang
mendorong Kkesiapan digital adalah persepsi akan kemanfaatan teknologi,
kemudahan akses sistem, dan keberpihakan manajerial pada transformasi digital.
Di sisi lain, penelitian juga menemukan beberapa hambatan signifikan seperti
keterbatasan pemahaman teknologi di kalangan staf, infrastruktur yang belum
merata, serta budaya organisasi yang masih kurang adaptif terhadap perubahan.

Penutup dari studi ini menekankan bahwa keberhasilan digitalisasi zakat
tidak hanya terkait dengan kesiapan teknis semata, namun juga bergantung pada
transformasi struktur internal organisasi dan kapasitas sumber daya manusianya.
Secara praktis, hasil penelitian menyarankan adanya perencanaan digitalisasi yang
inklusif dan berkelanjutan, dukungan regulasi pemerintah, serta pelatihan yang
memperkuat kemampuan teknis di level akar rumput. Temuan ini juga membuka
ruang untuk penelitian selanjutnya yang lebih luas, baik dengan pendekatan
kuantitatif maupun eksplorasi pada lembaga zakat lainnya guna memperkuat
pemahaman akan dinamika transformasi digital zakat di Indonesia.

Kata Kunci: Technology Acceptance Model ; Difusi Inovasi; BAZNAS, Dompet
Dhuafa, Marketing 5.0
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan teknologi yang begitu pesat saat ini, digitalisasi sudah
menjadi kebutuhan yang sangat mendesak di berbagai sektor kehidupan, tidak
terkecuali sektor filantropi Islam, khususnya pengelolaan zakat. Zakat yang
merupakan salah satu rukun Islam memiliki peran penting untuk menyeimbangkan
distribusi kekayaan dan mampu mendorong kesejahteraan sosial-ekonomi umat.
Dengan potensi pengumpulan zakat yang begitu besar yang mencapai Rp327 triliun
pertahun, namun realisasinya hanya mencapai kurang dari 10%, Indonesia sebagai
negara dengan populasi Muslim terbesar kedua di dunia memiliki peluang besar
dalam mengoptimalkan zakat. *

Di sisi lain menurut BAZNAS potensi pengumpulan zakat melalui digital di
Indonesia yang mencapai Rp63,9 triliun ini menunjukkan pemanfaatan teknologi di
era digital untuk pengelolaan zakat belum sepenuhnya optimal dan membuat
lembaga zakat, seperti BAZNAS dan lembaga zakat nasional lainnya dihadapkan
pada tantangan untuk dapat beradaptasi dengan Marketing 5.0, sebuah konsep
pengumpulan dana (fundraising) yang dilakukan lembaga zakat memadukan

penerapan teknologi terbaru dengan kemanusiaan.?

! Aneu, “Potensi Zakat BAZNAS RI,” BAZNAS Center of Strategic Studies, September
30, 2022, https://www.PUSKASbaznas.com/publications/published/officialnews/1703-potensi-
zakat-baznas-ri.

2 Baznas, “BAZNAS Dukung Pengembangan Islamic Social Finance di Era Digital,”
accessed October 15, 2024, https://baznas.go.id/.



Selain data potensi yang dimiliki BAZNAS, dalam temuan Forum Zakat
(FOZ) pada 2020 yang menaungi berbagai lembaga zakat (LAZ) non-pemerintah
disebutkan bahwa meskipun kanal digital telah dimanfaatkan secara luas,
kontribusinya terhadap total penghimpunan dana masih terbilang rendah. FOZ
misalnya, dari total penghimpunan ZISWAF sebesar Rp 2,15 triliun, hanya sekitar
6,74% atau Rp 155 miliar yang berhasil dihimpun melalui kanal digital. Angka ini
mengindikasikan bahwa lembaga zakat, belum sepenuhnya mengoptimalkan
peluang digital, meski tren literasi teknologi di masyarakat menunjukkan
pertumbuhan signifikan. Dalam penelitiannya tersebut, FOZ mencatat bahwa
sekitar 34% lembaga zakat menghadapi keterbatasan akses internet, akibatnya,
transparansi real-time, baik dalam proses penghimpunan maupun distribusi dana,
belum sepenuhnya terwujud.

Namun demikian, temuan FOZ berbanding terbalik dengan Dompet Dhuafa
yang dalam hal ini juga merupakan salah satu anggota FOZ yang cukup besar, yang
pada tahun 2022 menyatakan dirinya sebagai lembaga pengelola zakat dan wakaf
dengan kesiapan digital yang cukup baik terutama dalam menciptakan iklim
menghadapi Marketing 5.0.%

Marketing 5.0 yang merupakan teknologi yang digunakan dirancang untuk
memberdayakan dan meningkatkan kehidupan manusia, tidak sekadar

meningkatkan mengumpulkan dana, Marketing 5.0 juga memiliki elemen human-

3 “Analisis Kesiapan Lembaga Amil Zakat Dalam Menghadapi Era Digital,” accessed
October 6, 2024, https://filantropi.or.id/download/analisis-kesiapan-lembaga-amil-zakat-dalam-
menghadapi-era-digital/.

4 Nina Sakinah, Laporan Tahunan Dompet Dhuafa Tahun 2023 — Pusat Data dan
Penerbitan Dompet Dhuafa, July 3, 2024,
https://publikasi.dompetdhuafa.org/download/laporan-tahunan-dompet-dhuafa-tahun-2023/.



centric yang mengacu pada pendekatan pemasaran yang berfokus pada manusia
sebagai inti dari semua aktivitas pemasaran dimana pengambilan keputusan
teknologi harus selalu mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan.®

Marketing 5.0 merupakan penerapan teknologi digital terbaru untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan filantropi, termasuk
zakat. Konsep ini kemudian diadaptasi dari ide Marketing 5.0 yang diperkenalkan
oleh Philip Kotler, Hermawan Kartajaya, dan Iwan Setiawan dalam buku Marketing
5.0: Technology for Humanity. Dalam bukunya Marketing 5.0 didefinisikan sebagai
penerapan teknologi yang mampu meniru kemampuan manusia (human-mimicking
technologies) sehingga mampu menciptakan, mengomunikasikan, menyampaikan,
dan meningkatkan nilai di sepanjang perjalanan pelanggan (customer journey).
Contoh teknologi-teknologi terbaru yang dijelaskan mencakup kecerdasan buatan
atau artificial Intelligence (Al), pemrosesan bahasa alami (NLP), sensor, robotika,
augmented reality (AR), Virtual Reality (VR), Internet of Things (loT), dan
blockchain. Marketing 5.0 mengintegrasikan human-centricity dari Marketing 3.0
dengan kemampuan teknologi dari Marketing 4.0, sehingga menjadikan teknologi
sebagai alat untuk mendukung dan meningkatkan kualitas hidup manusia.

Dalam buku tersebut dipaparkan bahwa teknologi tidak hanya dapat
digunakan untuk keuntungan komersial, tetapi juga untuk tujuan sosial dan
kemanusiaan. Dalam konteks zakat, teknologi selain dapat membuat pengelolaan

dana zakat lebih transparan, akuntabel, dan terukur, yang paling penting adalah

> P. Kotler, H. Kartajaya, and I. Setiawan, Marketing 5.0: Technology for Humanity (Wiley,
2021).



dapat memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga-lembaga zakat.
Dengan menggunakan teknologi seperti big data, kecerdasan buatan, dan
blockchain, lembaga zakat bahkan dapat memperbaiki sistem pengumpulan,
pengelolaan, dan penyaluran dana zakat yang lebih efektif.

Sebagai contoh, penerapan big data dalam pengelolaan zakat
memungkinkan lembaga zakat untuk mengelola data secara real-time dan
memproses informasi dalam skala besar. Dengan menganalisis data perilaku
donatur, lembaga zakat dapat merancang strategi penggalangan dana sehingga lebih
tepat sasaran, baik secara personal maupun kolektif. hal ini menjadi penting
mengingat perilaku donasi masyarakat yang kini semakin berubah, terutama dengan
pesatnya perkembangan teknologi digital yang memudahkan orang untuk berzakat
secara online. Selain itu, kecerdasan buatan dapat digunakan untuk memberikan
pelayanan yang lebih personal kepada para muzakki (pemberi zakat), contohnya
dengan menyediakan rekomendasi personal tentang jenis zakat atau program
filantropi yang sesuai dengan preferensi mereka.

Di sisi lain, pada Marketing 5.0 ini teknologi terbaru seperti blockchain
sangat potensial untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana zakat. Teknologi ini menawarkan sistem pencatatan yang
desentralisasi dan tidak dapat diubah, sehingga setiap transaksi yang melibatkan
dana zakat akan tercatat dengan jelas sehingga tidak dapat dimanipulasi. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Nazeri dan Nor, penerapan blockchain dalam sistem

manajemen zakat tidak sekedar meningkatkan keamanan dan transparansi saja,

® Ibid.ibid



tetapi juga dapat meminimalisasi risiko penyalahgunaan dana, yang selama ini
menjadi momok dan kekhawatiran dari berbagai pihak. Penggunaan blockchain
juga memungkinkan lembaga zakat untuk memberikan laporan yang lebih detail
dan akurat kepada muzakki mengenai penyaluran dana, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga tersebut.’

Meskipun potensi digitalisasi sangat besar, kesiapan lembaga zakat di
Indonesia masih sangat bervariasi. Melihat laporan yang diterbitkan oleh BAZNAS
Center of Strategic Studies (PUSKAS BAZNAS) menunjukkan bahwa banyak
lembaga zakat di Indonesia yang belum sepenuhnya siap menghadapi era
Marketing 5.0 . Meskipun ada beberapa lembaga yang sudah mulai mengadopsi
teknologi digital dalam operasionalnya, seperti penggunaan platform zakat online
dan aplikasi mobile, masih ada kesenjangan dalam hal infrastruktur, literasi digital,
dan manajemen teknologi. Tantangan utama yang dihadapi lembaga zakat dalam
proses digitalisasi ini antara lain keterbatasan akses terhadap teknologi, minimnya
sumber daya manusia yang memiliki kompetensi teknologi, dan resistensi terhadap
perubahan dalam budaya organisasi.

Salah satu masalah yang masih sering dihadapi adalah keterbatasan
infrastruktur digital, terutama di daerah-daerah terpencil. Tidak sedikit lembaga

zakat yang beroperasi di wilayah dengan akses internet yang terbatas, sehingga

7 Amelia Nur Natasha Nazeri and Shifa Mohd Nor, “THE IMPLEMENTATION OF
BLOCKCHAIN TECHNOLOGY IN THE ZAKAT MANAGEMENT SYSTEM: A
CONCEPTUAL RESEARCH,” Journal of Information Systems and Digital Technologies 5, no. 2
(November 2023): 2, https://doi.org/10.31436/jisdt.v5i2.419.

8 PUSKAS BAZNAS, “Hasil Pengukuran Indeks Kesiapan Digitalisasi Zakat 2022,”
BAZNAS Center of Strategic Studies, accessed October 5, 2024,
https://www.PUSKASbaznas.com/publications/books/1840-hasil-pengukuran-indeks-kesiapan-
digitalisasi-zakat-2022.



menyulitkan mereka untuk mengimplementasikan teknologi digital secara optimal.
Selain itu, biaya pengadaan perangkat teknologi dan infrastruktur pendukung
lainnya juga masih menjadi kendala besar, terutama bagi lembaga zakat dengan
kapasitas finansial yang terbatas. Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah
kurangnya literasi digital di kalangan pengelola zakat. Banyak pengelola zakat yang
belum memiliki keterampilan teknologi yang mumpuni untuk mampu mengadopsi
sistem digital secara efektif, karena itu hal ini membuat proses digitalisasi berjalan
lambat dan sering kali tidak optimal.’

Ketidaksiapan psikologis terhadap perubahan juga menjadi faktor
penghambat digitalisasi di lembaga zakat. Banyak organisasi yang masih terjebak
dalam sistem tradisional dan enggan untuk mengubah model operasionalnya dari
tradisional ke arah yang lebih digital. Menurut penelitian yang diterbitkan oleh
Filantropi.or.id, banyak lembaga amil zakat yang masih menghadapi tantangan
budaya organisasi dalam proses transformasi digital. Kurangnya kesadaran tentang
pentingnya teknologi dalam pengelolaan zakat serta Kketidakpastian terhadap
manfaat digitalisasi tidak jarang membuat lembaga zakat enggan berinvestasi dalam
teknologi baru.™

Walaupun permasalahan-permasalahan tersebut masih belum teratasi,
peluang untuk mengadopsi teknologi digital dalam pengelolaan zakat masih tetap
terbuka lebar. Penelitian oleh Safitri dan Dzikrulloh menunjukkan bahwa

penggunaan teknologi transaksi digital telah mampu meningkatkan efektivitas

9 “BAZNAS Dukung Pengembangan Islamic Social Finance Di Era Digital - BAZNAS,”
accessed October 5, 2024, https://baznas.go.id/news-
show/BAZNAS_Dukung_Pengembangan_Islamic_Social_Finance_di_Era_Digital/2240.

10 “Analisis Kesiapan Lembaga Amil Zakat Dalam Menghadapi Era Digital.”



Fundraising di beberapa lembaga zakat di Indonesia. Teknologi transaksi digital
memungkinkan masyarakat dapat menyalurkan zakat mereka dengan lebih mudah,
cepat, dan aman melalui platform digital seperti e-wallet, transfer bank, atau
aplikasi zakat online. Hal ini tidak hanya meningkatkan jumlah zakat yang
terkumpul, tetapi juga dapat mempermudah proses penyaluran kepada mustahik
(penerima zakat) yang membutuhkan.™

Mengadopsi dari ide Marketing 5.0 yang diperkenalkan oleh Philip Kotler,
penggunaan Internet of Things (1oT) dalam pengelolaan zakat juga memiliki potensi
besar, terutama dalam hal pemantauan distribusi zakat secara real-time ™.
Teknologi 10T dapat digunakan untuk memantau penggunaan dana zakat yang
diberikan kepada mustahik dalam bentuk modal usaha atau bantuan lainnya.
Dengan memanfaatkan 10T, lembaga zakat dapat memastikan bahwa dana yang
disalurkan telah benar-benar digunakan sesuai dengan tujuan, serta dapat memantau
keberhasilan program-program yang didanai oleh zakat.

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa digitalisasi sektor zakat
merupakan peluang besar bagi lembaga zakat di Indonesia untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan dana zakat. Namun, untuk dapat
memaksimalkan potensi teknologi dalam pengelolaan zakat, lembaga zakat perlu
mengatasi berbagai tantangan yang ada, mulai dari infrastruktur, literasi digital,
hingga manajemen risiko. Manajemen risiko juga merupakan instrumen penting

dalam konteks ini, terutama terkait dengan keamanan data dan privasi. Semakin

1 Devi Herlinda Safitri and Dzikrulloh Dzikrulloh, “Enhancing Fundraising with Digital
Transaction in Indonesia: A Systematic Literature Review (SLR),” Perisai : Islamic Banking and
Finance Journal 8, no. 1 (April 2024): 95-113, https://doi.org/10.21070/perisai.v8i1.1692.

12 Kotler, Kartajaya, and Setiawan, Marketing 5.0: Technology for Humanity. Ibid



meningkatnya penggunaan teknologi digital, maka kemungkinan risiko kebocoran
data dan penyalahgunaan informasi juga akan semakin tinggi. Oleh karena itu,
lembaga zakat perlu memastikan bahwa sistem digital yang mereka gunakan harus
memiliki tingkat keamanan yang tinggi agar dapat melindungi data muzakki dan
mustahik.

Pada akhirnya, transformasi digital dalam pengelolaan zakat tidak sekedar
bicara tentang adopsi teknologi, tetapi juga tentang masalah perubahan budaya
organisasi dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Lembaga zakat perlu
membangun kapasitas teknologi yang kuat dan mengadopsi model pengelolaan
yang berbasis data untuk menghadapi tantangan Marketing 5.0. Dengan strategi
yang tepat, digitalisasi dapat menjadi alat yang kuat untuk memperkuat peran zakat
dalam membangun kesejahteraan sosial-ekonomi umat di era digital ini. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang komprehensif mengenai
kesiapan lembaga zakat di Indonesia khususnya BAZNAS sebagai lembaga zakat
pemerintah dan Dompet Dhuafa sebagai lembaga zakat nasional non-pemerintah
dalam menghadapi era Marketing 5.0 yang sudah di depan mata. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi BAZNAS dan Dompet
Dhuafa dalam meningkatkan kinerja mereka di era Marketing 5.0 yang diharapkan
juga akan menjadi acuan lembaga zakat lainnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat berbagai tantangan
dan peluang terkait penerapan teknologi digital dalam pengelolaan zakat di

Indonesia. Meskipun teknologi terbaru Marketing 5.0 seperti kecerdasan buatan



atau artificial Intelligence (Al), pemrosesan bahasa alami (NLP), sensor, robotika,
augmented reality (AR), Virtual Reality (VR), Internet of Things (loT), dan
blockchain menawarkan potensi besar dalam meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi pengelolaan dana zakat, belum banyak penelitian yang
mengukur kesiapan lembaga zakat dalam mengadopsi teknologi ini secara
menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini dirumuskan dalam tiga pertanyaan
utama sebagai berikut:

1. Bagaimana transformasi digital yang dilakukan di BAZNAS dan Dompet
Dhuafa?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh BAZNAS dan
Dompet Dhuafa dalam penerapan teknologi terbaru dan Marketing 5.0, serta
bagaimana faktor-faktor tersebut memengaruhi kesiapan infrastruktur, sumber
daya manusia, dan biaya implementasi?

3. Bagaimana praktik penerapan Marketing 5.0 dilakukan di BAZNAS dan

Dompet Dhuafa.

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama yang berkaitan dengan
kesiapan dan penerapan teknologi digital dalam pengelolaan zakat di Indonesia,
khususnya pada lembaga zakat seperti BAZNAS dan lembaga zakat nasional
lainnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis tingkat kesiapan lembaga zakat di Indonesia dalam mengadopsi

teknologi Marketing 5.0.
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2. Mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi lembaga zakat dalam
penerapan teknologi digital, terutama blockchain dan Marketing 5.0, dengan
fokus pada infrastruktur teknologi, sumber daya manusia, dan biaya
implementasi.

3. Mengeksplorasi bagaimana penerapan teknologi terbaru pada era Marketing 5.0
dapat meningkatkan efektivitas penggalangan dana zakat serta meningkatkan
kepercayaan donatur melalui transparansi pelacakan donasi dan personalisasi

layanan berbasis teknologi.

D. Kajian Pustaka

1. Kesiapan Digitalisasi Lembaga Zakat
Dalam laporan Pusat kajian Strategis BAZNAS (PUSKAS BAZNAS) yang

berjudul “Hasil Pengukuran Indeks Kesiapan Digitalisasi Zakat 2022”, melakukan
analisis mendalam mengenai kesiapan lembaga zakat di Indonesia dalam
menghadapi digitalisasi. Laporan ini menitikberatkan pada pengukuran berbagai
indikator yang mencakup infrastruktur teknologi informasi, kompetensi sumber
daya manusia, serta sistem pengelolaan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar lembaga zakat masih berada pada tingkat kesiapan yang rendah,
menandakan kurangnya kemampuan mereka dalam mengadopsi teknologi modern
secara optimal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan teknologi di
kalangan pegawai dan kurangnya infrastruktur yang memadai. Laporan ini tidak
hanya mengidentifikasi tantangan tersebut, tetapi juga memberikan rekomendasi,
seperti pengembangan pelatinan keterampilan bagi pegawai dan peningkatan

investasi pada infrastruktur teknologi. Oleh karena itu, laporan ini menjadi acuan
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penting bagi lembaga zakat yang ingin mengetahui sejauh mana kesiapan mereka
dalam hal digitalisasi dan langkah-langkah praktis yang perlu diambil untuk
beradaptasi di era digital.”

Penelitian yang dilakukan peneliti dan laporan PUSKAS BAZNAS dalam
"Hasil Pengukuran Indeks Kesiapan Digitalisasi Zakat 2022" memiliki fokus yang
berbeda meskipun keduanya berkaitan dengan digitalisasi lembaga zakat. Berikut
adalah beberapa perbedaan utama.

Dalam hal tujuan penelitian, tesis ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan
digitalisasi lembaga zakat di Indonesia dengan fokus pada penerapan teknologi
digital baru dengan pendekatan Marketing 5.0. teknologi digital seperti kecerdasan
buatan, big data, dan Internet of Things (IoT) dalam penggalangan dana. Tesis ini
juga akan mengeksplorasi bagaimana lembaga zakat dapat memanfaatkan teknologi
modern untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas dalam
pengelolaan zakat. Sedangkan BAZNAS dalam laporan PUSKAS BAZNAS lebih
berfokus pada pengukuran indeks kesiapan digitalisasi secara umum. Tujuannya
adalah untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang status kesiapan lembaga
zakat di Indonesia berdasarkan indikator-indikator tertentu, seperti infrastruktur
teknologi dan kemampuan sumber daya manusia.

Dalam hal pendekatan Metodologis, Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif yang menggabungkan teori Technology Acceptance Model
(TAM) dan Diffusion of Innovations (DOI) untuk mengevaluasi dan memahami

faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan lembaga zakat dalam mengadopsi

13 BAZNAS, “Hasil Pengukuran Indeks Kesiapan Digitalisasi Zakat 2022.”



12

teknologi digital. Sedangkan pada laporan PUSKAS BAZNAS menggunakan
metode kuantitatif untuk menghitung dan menganalisis indeks kesiapan digitalisasi,
memberikan data numerik dan statistik tentang status kesiapan lembaga zakat
berdasarkan Kkriteria yang telah ditentukan.

Dalam hal fokus penelitian, penelitian ini berfokus secara khusus pada
penerapan teknologi terbaru pada pendekatan Marketing 5.0, serta bagaimana
teknologi tersebut dapat meningkatkan pengelolaan zakat. Penelitian ini akan
menginvestigasi secara mendalam manfaat, tantangan, dan solusi untuk
implementasi teknologi tersebut dalam konteks lembaga zakat. Sedangkan pada
laporan PUSKAS BAZNAS lebih bersifat deskriptif dan analitis, memberikan
penilaian umum terhadap kesiapan digitalisasi tanpa fokus khusus pada teknologi
tertentu. Laporan ini tidak secara spesifik membahas teknologi seperti blockchain
atau metode Marketing 5.0.

Pada kontribusi penelitian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
yang lebih aplikatif dan praktis bagi lembaga zakat dengan rekomendasi strategis
yang berdasarkan analisis mendalam terhadap penerapan teknologi terbaru, serta
upaya meningkatkan kesiapan lembaga zakat dalam transformasi digital khususnya
di era Marketing 5.0. Sedangkan pada laporan PUSKAS BAZNAS lebih berfungsi
sebagai alat ukur untuk mengevaluasi dan memahami status kesiapan lembaga
zakat di Indonesia secara umum. Kontribusinya lebih kepada penyediaan data dasar
dan rekomendasi umum untuk peningkatan digitalisasi.

Untuk pembahasan konsekuensi dan implikasi, penelitian ini akan

menghasilkan rekomendasi yang lebih terfokus pada implementasi teknologi
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terbaru dalam konteks lembaga zakat, memberikan peta jalan untuk lembaga zakat
dalam mengadopsi dan mengintegrasikan teknologi digital terbaru di era Marketing
5.0. Sedangkan dalam laporan PUSKAS BAZNAS memberikan gambaran umum
tentang kesiapan lembaga zakat di Indonesia, yang dapat digunakan sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya atau kebijakan yang lebih luas mengenai
digitalisasi dalam sektor zakat. Dengan demikian, meskipun ada kesamaan dalam
tema digitalisasi lembaga zakat, pendekatan, tujuan, dan fokus penelitian yang
diambil oleh penelitian ini dan laporan PUSKAS BAZNAS memiliki perbedaan
yang signifikan.

Sedangkan pada kajian PUSKAS BAZNAS yang lain dalam kajian berjudul
“Indeks Kesiapan Digital Organisasi Pengelola Zakat: Landasan Konseptual”
mengembangkan kerangka teoritis untuk mengevaluasi kesiapan digital lembaga
zakat. Penelitian ini menghadirkan indikator-indikator penting yang mencakup tiga
dimensi utama: kesiapan teknologi, kesiapan sumber daya manusia, dan kesiapan
proses.™

Melalui pemetaan yang komprehensif, penelitian ini menunjukkan bahwa
kesiapan digital bukan hanya tergantung pada perangkat teknologi, tetapi juga pada
kualitas dan keterampilan sumber daya manusia serta efektivitas proses yang ada.
Penelitian ini memberikan panduan praktis kepada lembaga zakat untuk
mengevaluasi kesiapan diri mereka sendiri dalam hal digitalisasi dan merumuskan

strategi yang lebih efektif dalam menghadapi tantangan digitalisasi tersebut.

14 BAZNAS Center of Strategic Studies, “Indeks Kesiapan Digital Organisasi Pengelola
Zakat: Landasan Konseptual,” BAZNAS Center of Strategic Studies, accessed October 5, 2024,
https://puskasbaznas.com/publications/books/1616-indeks-kesiapan-digital-organisasi-pengelola-
zakat-landasan-konseptual.
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Kerangka kerja yang disediakan oleh penelitian ini menjadi dasar penting dalam
memahami bagaimana lembaga zakat mampu mengoptimalkan penggunaan
teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat.

Hampir mirip dengan laporan PUSKAS BAZNAS pada pembahasan
sebelumnya, kajian PUSKAS BAZNAS ini juga memiliki perbedaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesiapan digitalisasi lembaga zakat di Indonesia dengan fokus pada penerapan
teknologi terbaru dengan pendekatan Marketing 5.0. Penelitian ini juga akan
mengeksplorasi bagaimana lembaga zakat dapat memanfaatkan teknologi modern
terbaru untuk meningkatkan penghimpunan zakat, meningkatkan transparansi,
efisiensi serta akuntabilitas dalam pengelolaan zakat. Sedangkan pada kajian
PUSKAS BAZNAS lebih bertujuan untuk memberikan landasan konseptual bagi
pengukuran kesiapan digital lembaga zakat. Kajian ini lebih berfokus pada
pembuatan kerangka kerja dan indikator-indikator yang digunakan untuk menilai
kesiapan digital organisasi pengelola zakat.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang lebih aplikatif dan
praktis bagi lembaga zakat dengan memberikan rekomendasi strategis berdasarkan
analisis mendalam terhadap penerapan teknologi baru dengan konsep Marketing
5.0 serta upaya meningkatkan kesiapan lembaga zakat dalam digitalisasi. Dalam hal
kajian PUSKAS BAZNAS memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan
kerangka kerja untuk mengukur kesiapan digital lembaga zakat, kontribusinya lebih
kepada penyediaan kerangka dan indikator yang dapat digunakan dalam penelitian

lebih lanjut atau untuk dilakukan evaluasi oleh lembaga zakat.
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Kajian pustaka lain mengenai kesiapan digitalisasi lembaga zakat adalah
penelitian yang dilakukan oleh Akbar dalam makalahnya ‘Performance
Management in Indonesia Zakat Institutions” yang mengangkat tema pengukuran
kinerja lembaga zakat dalam konteks transformasi digital. Penelitian oleh Akbar
menunjukkan bahwa banyak lembaga zakat yang masih menggunakan metode
pengelolaan tradisional, yang berdampak pada rendahnya efisiensi dan efektivitas
dalam pengumpulan serta penyaluran zakat.

Akbar mengidentifikasi bahwa tanpa adanya indikator Kinerja yang jelas
dan sistematis, lembaga zakat kesulitan untuk beradaptasi dengan perubahan yang
diperlukan dalam proses digitalisasi. Penelitian Akbar juga menyarankan perlunya
pendekatan berbasis data dalam pengelolaan lembaga zakat untuk meningkatkan
akuntabilitas, transparansi, dan kepercayaan publik. Selain itu,

Akbar menekankan bahwa manajemen kinerja yang baik haruslah disertai
dengan teknologi yang mendukung agar lembaga zakat dapat memenuhi harapan
muzakki dan berkontribusi pada pemberdayaan masyarakat secara lebih efektif.
Penelitian Akbar ini lebih luas berfokus dalam hal manajemen kinerja, cakupannya
meliputi berbagai aspek operasional lembaga zakat, seperti pengelolaan sumber
daya, pengukuran capaian, serta evaluasi terhadap strategi dan program zakat.
Meskipun topiknya berkaitan dengan kinerja, fokusnya lebih kepada tata kelola dan

manajemen kinerja, bukan khusus pada digitalisasi.*

15 Akbar Fadzkurrahman, “Performance Management in Indonesia Zakat Institutions,”
International Conference of Zakat, October 21, 2020, 75-96,
https://doi.org/10.37706/iconz.2020.231.
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Penelitian lain adalah yang dilakukan oleh Shafiee et al. yang berjudul
“Challenges of Digital Transformation: The Case of the Non-Profit Sector”
mengungkapkan bahwa keberhasilan digitalisasi lembaga zakat sangat tergantung
pada dukungan manajemen dan keterampilan pegawai. Penelitian ini
mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh Non Profit Organization
yang dalam hal ini lembaga zakat dalam mengimplementasikan teknologi baru,
termasuk resistensi terhadap perubahan dan kurangnya pemahaman teknis di
kalangan pegawai. Shafiee dan rekan-rekannya menemukan bahwa lembaga yang
memiliki komitmen dari pimpinan untuk mendukung inovasi dan memberikan
pelatihan yang cukup kepada pegawai lebih berhasil dalam mengadopsi teknologi
digital. Penelitian ini menekankan pentingnya membangun budaya organisasi yang
mendukung perubahan dan inovasi, serta perlunya pendekatan kolaboratif dalam
mengatasi hambatan digitalisasi.*

Kemudian Sunarya dan Al Qital dalam penelitian berjudul “Digital
Management on Zakat Institutions: Mapping Using Biblioshiny R” melakukan
analisis yang mendalam terhadap kesiapan lembaga zakat dalam
mengimplementasikan teknologi digital. Dalam penelitiannya mereka menemukan
bahwa banyak lembaga zakat masih mengandalkan metode manual dalam
pengelolaan zakat sehingga menyebabkan rendahnya efisiensi dan transparansi
dalam proses tersebut sementara teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi dan

transparansi di lembaga zakat Penelitian ini menggunakan metode bibliometrik

16 Saeedeh Shafiee Kristensen et al., “Challenges of Digital Transformation: The Case of
the Non-Profit Sector,” December 17, 2018, https://doi.org/10.1109/IEEM.2018.8607762.
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untuk memetakan literatur terkait digitalisasi dalam pengelolaan zakat,
menunjukkan bahwa ada kurangnya penelitian yang mengintegrasikan teknologi
digital dengan praktik pengelolaan zakat yang efektif. Hasil dari penelitian ini
memberikan dasar untuk rekomendasi strategi digitalisasi yang lebih baik, dengan
penekanan pada pentingnya adopsi teknologi dalam meningkatkan operasional
lembaga zakat."’

Dalam kajiannya tentang teknologi, Wasyith memberikan pemeriksaan
komprehensif tentang peran teknologi dalam ekonomi dan keuangan Islam.
Makalah ini menunjukkan tantangan dan inovasi yang dihadapi oleh lembaga
keuangan Islam. Tantangan yang muncul terutama berasal dari pesaing
konvensional. Agar tetap relevan, lembaga-lembaga ini harus mengadopsi
kemajuan teknologi dan berinovasi penawaran produk mereka untuk memenuhi
beragam kebutuhan muzakki.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada tren yang berkembang di antara
para sarjana untuk fokus pada adopsi teknologi dalam ekonomi dan keuangan
Islam. Pergeseran ini mendorong penelitian dan pengembangan instrumen
keuangan berbasis teknologi yang lebih ketat, yang dapat mengarah pada praktik
dan inovasi yang lebih baik di sektor ini. Zakat dapat menjangkau lebih banyak
donatur dan mempercepat proses donasi, serta meningkatkan interaksi dengan
muzakki secara langsung. Penelitian ini menggarisbawahi bahwa lembaga zakat

yang mampu memanfaatkan teknologi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi

7 Silma Lafifa Sunarya and Sabiq Al Qital, “Digital Management on Zakat Institutions:
Mapping Using Biblioshiny R,” Review of Islamic Social Finance and Entrepreneurship, December
9, 2022, 97-108, https://doi.org/10.20885/RISFE.vol1.iss2.art2.
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operasional, tetapi juga membangun kepercayaan dan keterlibatan masyarakat
terhadap pengelolaan zakat.™®

2. Teknologi Blockchain dalam Pengelolaan Zakat

Salah satu contoh penerapan teknologi terbaru yang fundamental dalam
Marketing 5.0 adalah Blockchain, yang dalam penerapan teknologinya dalam
pengelolaan zakat telah menjadi fokus perhatian dalam beberapa penelitian.
Blockchain didefinisikan sebagai teknologi basis data yang mampu menyimpan
informasi secara terdesentralisasi dan terenkripsi dalam bentuk rantai blok. Setiap
blok menyimpan data transaksi, waktu transaksi (timestamp), dan kode unik (hash)
yang menghubungkannya dengan blok sebelumnya, membentuk rantai yang tidak
bisa diubah tanpa persetujuan mayoritas jaringan. Hal ini memastikan integritas dan
keamanan data karena jika ada satu blok dimanipulasi, maka seluruh jaringan akan
mendeteksinya.” Dalam konteks mata uang kripto seperti bitcoin dan ethereum,
blockchain ini digunakan untuk mencatat setiap transaksi secara publik, dengan
demikian siapa pun dapat memverifikasi kebenarannya tanpa harus percaya pada
pihak ketiga seperti bank.*® Transparansi data pada blockchain tercipta karena
semua catatan transaksi bisa diakses oleh seluruh pengguna jaringan, namun dengan

tetap menjaga anonimitas identitas melalui sistem kriptografi. Teknologi ini sangat

18 Wasyith Wasyith, “Does Technology Matter?: literature Review Adopsi Teknologi
Dalam Riset Ekonomi Keuangan Syariah,” Al-Urban: Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam
3, no. 2 (December 2019): 117-36, https://doi.org/10.22236/alurban_vol3/is2pp117-136.

19 “(PDF) Blockchain for Secure and Transparent Financial Transactions: A
Comprehensive Analysis,” ResearchGate, August 10, 2025,
https://www.researchgate.net/publication/394414384 Blockchain_for_Secure_and_Transparent F
inancial_Transactions_A_Comprehensive_Analysis.

20 Rizky Ananda and Kenzi Katon Rinjani, “Implementasi Blockchain Untuk Transparansi
Dan Keamanan Rantai Pasok Komponen Elektronik,” Journal of Engineering and Technological
Science 1, no. 1 (August 2025): 16-23.
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penting dalam mencegah kecurangan, menciptakan kepercayaan digital, dan
mendukung sistem ekonomi tanpa otoritas pusat.*

Lebih lanjut Nazeri dan Mohd Nor dalam studi mereka berjudul “The
Implementation of Blockchain Technology in the Zakat Management System: A
Conceptual Research” menguraikan bagaimana teknologi blockchain dapat
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat. Penelitian
ini menekankan bahwa dengan menggunakan blockchain, lembaga zakat dapat
menciptakan sistem pencatatan transaksi yang tidak dapat diubah dan dapat diakses
secara publik, sehingga muzakki dapat melacak donasi mereka secara real-time.*

Teknologi ini diharapkan dapat mengurangi risiko penyalahgunaan dana
dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat. Dengan
memanfaatkan potensi blockchain, lembaga zakat dapat memberikan laporan yang
lebih akurat dan transparan kepada muzakki, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program zakat. Makalah ini
menganjurkan adopsi teknologi blockchain dalam manajemen zakat sebagai sarana
untuk meningkatkan efektivitas operasional dan kepatuhan di antara pembayar
zakat.

Unal dan Aysan dalam penelitian berjudul “Fintech, Digitalization, and
Blockchain in Islamic Finance: Retrospective Investigation” menunjukkan bahwa

penggunaan smart contracts dalam teknologi blockchain dapat memberikan

21 ¢

(PDF) Leveraging Blockchain to Fight Corruption in Public Procurement: A
Transparent Future for Developing Economies,” ResearchGate, August 10, 2025,
https://mww.researchgate.net/publication/394403032_Leveraging_Blockchain_to_Fight_Corruptio
n_in_Public_Procurement_A_Transparent_Future_for_Developing_Economies.

22 Nazeri and Nor, “THE IMPLEMENTATION OF BLOCKCHAIN TECHNOLOGY IN
THE ZAKAT MANAGEMENT SYSTEM.”
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keuntungan signifikan bagi lembaga zakat. Mereka menjelaskan bahwa smart
contracts memungkinkan distribusi dana zakat dilakukan secara otomatis
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, sehingga mengurangi ketergantungan
pada pihak ketiga dan meningkatkan efisiensi dalam proses pengelolaan zakat.”?

3. Marketing 5.0: Pendekatan Modern dalam Penggalangan Dana

Marketing 5.0, sebagaimana diuraikan oleh Philip Kotler et al., merupakan
pendekatan yang mengintegrasikan teknologi digital untuk menciptakan
pengalaman penggalangan dana yang lebih personal dan efisien. Dalam konteks
zakat, pendekatan ini mencakup penggunaan berbagai platform digital dan
teknologi seperti aplikasi mobile dan media sosial untuk menjangkau muzakki.
Kotler menekankan bahwa dengan pemanfaatan teknologi digital, lembaga zakat
dapat meningkatkan interaksi dengan donatur dan menawarkan cara yang lebih
nyaman untuk berkontribusi.?* Penelitian ini memberikan dasar bagi lembaga zakat
untuk mengeksplorasi cara-cara baru dalam penggalangan dana yang dapat
meningkatkan keterlibatan donatur, serta mengoptimalkan potensi digital yang ada.

Akbar dalam makalahnya menyoroti bahwa banyak lembaga zakat di
Indonesia masih menggunakan metode penggalangan dana tradisional yang tidak
memanfaatkan potensi teknologi digital secara maksimal. Penelitian ini
menunjukkan bahwa untuk tetap relevan dalam penggalangan dana, lembaga zakat
perlu berinovasi dan mengadopsi teknologi digital dalam strategi mereka. Dengan

memanfaatkan teknologi seperti big data, lembaga zakat dapat lebih memahami

2 [prahim Musa Unal and Ahmet Faruk Aysan, Fintech, Digitalization, and Blockchain in
Islamic Finance: Retrospective Investigation, 2022.
% Kotler, Kartajaya, and Setiawan, Marketing 5.0: Technology for Humanity. Ibid
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perilaku dan preferensi donatur, sehingga dapat merancang kampanye Fundraising
yang lebih efektif dan menarik.>

Warner dalam studinya yang berjudul "Using Fundraising Data
Strategically in Nonprofit Organizations to Drive Relational Fundraising”
menekankan pentingnya pemanfaatan data dalam penggalangan dana untuk
membangun hubungan yang lebih baik dengan donatur. la berargumen bahwa
dengan menggunakan data secara strategis, organisasi nonprofit dapat
mengidentifikasi pola dan tren yang membantu dalam mengembangkan strategi
penggalangan dana yang lebih efektif dan responsif. Penelitian ini memberikan
wawasan yang berharga bagi lembaga zakat dalam mengoptimalkan penggunaan
data untuk meningkatkan keterlibatan donatur dan hasil penggalangan dana.*®

Safitri dan Dzikrulloh juga meneliti bagaimana digitalisasi transaksi dapat
meningkatkan kegiatan penggalangan dana di Indonesia. Mereka menunjukkan
bahwa penerapan sistem digital dapat mempercepat proses pengumpulan dan
penyaluran dana, serta meningkatkan transparansi dalam setiap transaksi yang
dilakukan. Penelitian ini mengindikasikan bahwa dengan adopsi teknologi digital
yang tepat, lembaga zakat dapat meningkatkan efisiensi operasional dan

membangun kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan zakat.*’

% Fadzkurrahman, “Performance Management in Indonesia Zakat Institutions.” lbid

% Anna L Warner, Using Fundraising Data Strategically in Nonprofit Organizations to
Drive Relational Fundraising, n.d.

%7 Safitri and Dzikrulloh, “Enhancing Fundraising with Digital Transaction in Indonesia.”
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4. Kesiapan BAZNAS dan Dompet Dhuafa dalam Mengadopsi Teknologi

Baru

Kesiapan lembaga zakat untuk mengadopsi teknologi digital menjadi hal
yang sangat penting untuk keberhasilan transformasi digital. Davis dalam teorinya
tentang Technology Acceptance Model (TAM) mendefinisikan bahwa Perceived
Usefulness dan perceived ease of use merupakan dua faktor utama yang
memengaruhi penerimaan teknologi.?® Penelitian ini menjadi dasar penting untuk
memahami bagaimana persepsi pegawai lembaga zakat terhadap teknologi baru
dapat memengaruhi keputusan mereka untuk mengadopsi teknologi digital.

Rogers dalam bukunya tentang difusi inovasi menguraikan bahwa
kecepatan adopsi inovasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk relative
advantage, compatibility, complexity, dan trialability. Penelitian ini akan
menganalisis bagaimana masing-masing variabel ini memengaruhi kesiapan
BAZNAS dan Dompet Dhuafa dalam mengadopsi teknologi baru. Jika mereka
menganggap teknologi terbaru yang digunakan memiliki keunggulan relatif yang
jelas, tetapi pada saat yang sama mengalami kerumitan dalam penggunaannya,
maka hal ini dapat memengaruhi keputusan mereka untuk mengadopsi teknologi

tersebut.?

28 Fred Davis and Fred Davis, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User
Acceptance of Information Technology,” MIS Quarterly 13 (September 1989): 319,
https://doi.org/10.2307/249008.

2 Everett M. Rogers, Arvind Singhal, and Margaret M. Quinlan, “Diffusion of
Innovations,” in An Integrated Approach to Communication Theory and Research (Routledge,
2014), 432-48, https://mwww.taylorfrancis.com/chapters/edit/10.4324/9780203887011-36/diffusion-
innovations-everett-rogers-arvind-singhal-margaret-quinlan.
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Faktor eksternal seperti dukungan manajemen dan pelatihan juga
merupakan aspek yang sangat penting. Penelitian Wasyith menunjukkan bahwa
lembaga zakat yang memiliki dukungan manajemen yang kuat akan cenderung
lebih berhasil dalam mengadopsi teknologi baru bila dibandingkan dengan lembaga
yang kurang mendapat dukungan.*® Penelitian ini akan mengeksplorasi seberapa
kuat dukungan manajemen di lembaga zakat dalam hal ini BAZNAS dan Dompet
Dhuafa untuk dapat berkontribusi kepada kesiapan adopsi teknologi, serta langkah-
langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan dukungan ini.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
pentingnya pelatihan dan pengembangan keterampilan sumber daya manusia dalam
proses digitalisasi. Kesiapan lembaga zakat untuk mengadopsi teknologi digital
terbaru sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan
perubahan yang ada. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengevaluasi bagaimana
lembaga zakat dapat menciptakan lingkungan yang mendukung adopsi teknologi
baru melalui pelatihan dan peningkatan kapasitas terutama teknologi dengan
konsep Marketing 5.0..

Dari kajian pustaka ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
tantangan dan peluang yang dihadapi oleh lembaga zakat dalam proses digitalisasi
dan penerapan teknologi baru. Meskipun banyak penelitian sebelumnya yang telah
membahas masing-masing topik ini, masih kurang penelitian yang
mengintegrasikan ketiganya secara bersamaan dalam konteks lembaga zakat.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan

30 Wasyith, “Does Technology Matter?”
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terhadap literatur tentang digitalisasi dalam pengelolaan zakat terutama di
Indonesia serta memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga zakat dalam

mengadopsi teknologi baru secara efektif.

E. Kerangka Teoritis

Kerangka teoretis dalam penelitian ini dibangun berdasarkan dua landasan
utama yang bersifat saling melengkapi, yaitu Technology Acceptance Model
(TAM) yang pertama kali diperkenalkan oleh Davis yang menitikberatkan pada
aspek psikologis pengguna individu.®* Teori selanjutnya adalah Diffusion of
Innovations (DOI) yang dipopulerkan oleh Rogers yang memberikan perspektif
yang lebih luas terkait dinamika penyebaran dan penerimaan inovasi pada tingkat
organisasi maupun komunitas.®? Pemilihan kedua teori ini dilatarbelakangi oleh
relevansinya dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan,
adopsi, dan pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan zakat pada lembaga
filantropi, khususnya di lingkungan BAZNAS dan Dompet Dhuafa.

Penggabungan TAM dan DOI dalam kerangka konseptual ini memberikan
ruang analisis yang lebih lengkap. Melalui TAM, penelitian dapat mengkaji
persepsi kemanfaatan (Perceived Usefulness) dan kemudahan penggunaan
(perceived ease of use ) yang memengaruhi niat perilaku pengguna. Sementara itu,
DOl memberikan kerangka untuk memahami bagaimana adopsi teknologi

dipengaruhi oleh atribut inovasi seperti relative advantage, compatibility, dan

31 Davis and Davis, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance
of Information Technology.”

32 Everett M. Rogers, Diffusion of Innovations, Fifth edition (New York London Toronto
Sydney: Free Press, 2003).
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complexity, serta interaksi sosial dalam proses difusi. Dengan demikian, penelitian
ini mampu mengidentifikasi faktor pendorong dan penghambat digitalisasi zakat
secara terperinci, sekaligus memetakan keterkaitan sebab-akibat antarvariabel.
Hasil analisis ini menjadi pijakan dalam merumuskan strategi berbasis bukti,
misalnya peningkatan fitur aplikasi untuk memperkuat persepsi kemanfaatan,
penyederhanaan desain antarmuka untuk memaksimalkan kemudahan penggunaan,
serta kampanye yang mengedepankan kesesuaian nilai guna meningkatkan
compatibility. Pada akhirnya, integrasi kedua teori ini diharapkan dapat menjawab
rumusan masalah secara tepat dan memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan strategi digitalisasi zakat yang efektif, inklusif, dan berkelanjutan.

1. Technology Acceptance Model (TAM)

Model Technology Acceptance Model (TAM) yang diperkenalkan oleh
Davis berasumsi bahwa keputusan individu untuk menerima dan menggunakan
dipengaruhi oleh dua perspektif utama, yakni Perceived Usefulness (PU) atau
persepsi kegunaan, serta Perceived ease of use (PEOU) atau persepsi kemudahan
penggunaan. Kedua persepsi ini kemudian membentuk sikap terhadap penggunaan
teknologi (Attitude Toward Using), yang selanjutnya memengaruhi niat untuk
menggunakannya (Behavioral Intention to Use, BIU), dan pada tahap akhir
mengarah pada perilaku aktual penggunaan sistem (Actual System Use).*

Dalam perspektif TAM, Attitude Toward Using diartikan sebagai penilaian
positif maupun negatif terhadap ide menggunakan suatu teknologi tertentu. Sikap

ini mencerminkan respon afektif yang dibentuk melalui pengalaman, kepercayaan,

3 Davis and Davis, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance
of Information Technology.”
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dan persepsi personal terhadap teknologi tersebut. Davis menegaskan bahwa PU
dan PEOU menjadi penentu dominan dalam membentuk sikap ini. Apabila
seseorang meyakini bahwa teknologi dapat memberikan manfaat nyata dalam
pekerjaannya dan dioperasikan dengan mudah, maka kecenderungan untuk
memiliki sikap positif akan semakin besar.>* Dalam ranah lembaga zakat seperti
BAZNAS dan Dompet Dhuafa, sikap positif ini dapat muncul ketika amil
merasakan bahwa penerapan sistem digital mempermudah proses administrasi,
mempercepat pelaporan zakat, dan meningkatkan akurasi data, sehingga
memotivasi mereka untuk memanfaatkan teknologi tersebut secara konsisten dalam

aktivitas keseharian.

Tahapan berikutnya dalam kerangka TAM adalah hubungan antara Attitude
Toward Using dengan Behavioral Intention to Use (BIU). BIU menggambarkan
komitmen atau keinginan sadar individu untuk memanfaatkan teknologi di masa
mendatang. Niat ini dipengaruhi oleh keyakinan bahwa teknologi tersebut mampu
memberikan hasil yang bernilai, serta pengalaman positif yang membentuk rasa
percaya diri dalam penggunaannya. Davis menjelaskan bahwa PU dan PEOU dapat
memengaruhi BIU tidak hanya melalui sikap, tetapi juga secara langsung dengan
PU biasanya memiliki pengaruh yang lebih dominan.®> Penelitian lanjutan oleh
Venkatesh dan Davis dalam pengembangan TAM2 memperkuat temuan ini, dengan

menunjukkan bahwa PU dan PEOU dapat bertindak sebagai prediktor langsung

3 |bid.
% |bid.
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BIU, mengingat bukti empiris yang menunjukkan konsistensi jalur pengaruh

langsung tersebut dalam memprediksi niat penggunaan teknologi.*®

BIU berfungsi sebagai penghubung penting antara proses kognitif-afektif
pengguna dengan perilaku nyata yang dapat diamati. Hasil meta-analisis oleh King
dan He terhadap 88 penelitian yang mengaplikasikan TAM menunjukkan bahwa
PU secara konsisten menjadi prediktor terkuat BIU, sementara PEOU memberikan
kontribusi signifikan baik secara langsung maupun melalui PU.?” Dalam
implementasi praktis, hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar keyakinan
pengguna terhadap manfaat teknologi, semakin tinggi pula niat mereka untuk
menggunakannya secara berkelanjutan, meskipun kemudahan penggunaannya
tetap menjadi aspek penting. Sebagai contoh, muzakki yang menyadari bahwa
aplikasi pembayaran zakat online dapat menampilkan laporan penyaluran dana
secara real-time akan cenderung memiliki motivasi lebih tinggi untuk
memanfaatkannya secara rutin, terutama ketika pengalaman penggunaan

sebelumnya terbukti memuaskan dan mendukung efisiensi aktivitas mereka.

Setelah tahap pembentukan niat penggunaan, kerangka Technology
Acceptance Model (TAM) memposisikan Actual System Use sebagai representasi
perilaku nyata yang muncul dari Behavioral Intention to Use (BIU). Istilah ini
merujuk pada pengukuran objektif mengenai intensitas dan bentuk penggunaan

teknologi oleh individu. Dalam konteks penelitian ini, indikatornya dapat berupa

36 Viswanath Venkatesh and Fred D. Davis, “A Theoretical Extension of the Technology
Acceptance Model: Four Longitudinal Field Studies,” Management Science 46, no. 2 (February
2000): 186—204, https://doi.org/10.1287/mnsc.46.2.186.11926.

37 «(PDF) A Meta-Analysis of the Technology Acceptance Model,” ResearchGate, n.d.,
https://doi.org/10.1016/j.im.2006.05.003.
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seberapa sering muzakki melakukan transaksi zakat secara digital, lamanya waktu
yang mereka habiskan di aplikasi, hingga ragam fitur yang dimanfaatkan. Davis
menegaskan bahwa semakin kuat BIU yang dimiliki seseorang, semakin tinggi pula
kecenderungannya untuk menggunakan sistem tersebut secara konsisten dan
berulang.*® Bukti lapangan di BAZNAS memperlihatkan bahwa muzakki dengan
skor BIU tinggi pada survei internal, rata-rata lebih sering melakukan login dan
mengulang transaksi zakat beberapa kali dalam setahun. Fenomena ini
memperlihatkan keterkaitan erat antara niat yang terukur dengan perilaku

penggunaan yang sesungguhnya.

Lebih jauh, penggunaan aktual bukan hanya sekadar hasil akhir dari proses
adopsi teknologi, tetapi juga dapat berperan sebagai mekanisme umpan balik yang
memengaruhi persepsi pengguna di masa mendatang. Venkatesh dan Bala
menunjukkan bahwa pengalaman positif selama proses interaksi misalnya transaksi
yang berhasil diselesaikan tanpa kendala teknis dapat meningkatkan Perceived
Usefulness (PU) dan Perceived ease of use (PEOU) pada periode berikutnya.
Peningkatan kedua persepsi tersebut berpotensi memperkuat BIU secara
berkelanjutan. Sebaliknya, jika pengguna menemui hambatan seperti antarmuka
yang kurang intuitif atau kesalahan sistem yang berulang, persepsi positif tersebut

dapat menurun, yang pada gilirannya mengurangi kemungkinan penggunaan di

38 Davis and Davis, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance
of Information Technology.”
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masa depan. Dalam kerangka ini, kualitas pengalaman penggunaan menjadi

variabel penting yang tidak boleh diabaikan oleh pengelola sistem zakat digital.*

Selanjutnya, jalur pengaruh antara Attitude Toward Using, BIU, dan Actual
Use dipengaruhi oleh faktor eksternal tertentu. Misalnya, norma sosial, tingkat
kepercayaan kepada lembaga pengelola, mutu layanan, serta keamanan sistem
digital dapat menjadi variabel moderasi. Maranguni¢ dan Grani¢ menekankan
bahwa dalam sektor publik maupun keuangan, keamanan data dan reliabilitas
sistem sering kali menjadi penentu utama dalam membentuk sikap dan niat
pengguna.*® Dalam konteks filantropi Islam, faktor tambahan yang sangat krusial

adalah kesesuaian teknologi dengan prinsip-prinsip syariah.

Di sisi lain, dukungan organisasi dan kondisi lingkungan juga dapat
memengaruhi kekuatan hubungan antara niat dan perilaku aktual. Venkatesh dan
Davis menjelaskan bahwa komitmen dari manajemen puncak, penyediaan pelatihan
yang memadai, serta integrasi teknologi ke dalam prosedur kerja rutin dapat
memperkokoh jalur BIU menuju Actual Use.** Dalam hal lembaga zakat dapat
ditunjukkan dengan pelatihan teknologi sistem yang dimasukkan ke dalam agenda
kerja rutin tahunan sehingga dapat berkontribusi signifikan dalam memperluas
adopsi teknologi di kalangan amil. Dengan dukungan tersebut, amil tidak hanya

memiliki keterampilan teknis, tetapi juga kepercayaan diri untuk mengoperasikan

39 Venkatesh and Davis, “A Theoretical Extension of the Technology Acceptance Model.”

40 “PDF) Universal Access in the Information Society International Journal Technology
Acceptance Model: A Literature Review from 1986 to 2013,” ResearchGate, ahead of print, August
7, 2025, https://doi.org/10.1007/s10209-014-0348-1.

1 Venkatesh and Davis, “A Theoretical Extension of the Technology Acceptance Model.”
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sistem secara efektif, yang pada akhirnya meningkatkan frekuensi dan kualitas

penggunaan.

Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) yang menggabungkan
ketiga variabel utama yaitu Attitude Toward Using, Behavioral Intention to Use
(BIU), dan Actual System Use memberikan landasan analitis yang utuh dalam
memahami penerimaan teknologi. Masing-masing variabel memiliki peran yang
saling melengkapi: sikap terhadap penggunaan mencerminkan aspek afektif atau
perasaan pengguna terhadap teknologi, niat untuk menggunakan mewakili dimensi
konatif yang berkaitan dengan keinginan atau rencana perilaku, sedangkan
penggunaan aktual menggambarkan manifestasi nyata dari perilaku tersebut di
lapangan. Dengan mempertimbangkan seluruh dimensi ini, suatu organisasi dapat
menyusun strategi intervensi yang tidak hanya mendorong adopsi awal, tetapi juga
memelihara konsistensi penggunaan teknologi dalam jangka panjang, sehingga

manfaatnya dapat terjaga secara berkelanjutan.

Keterhubungan ketiga variabel tersebut dalam kerangka TAM juga
membuka peluang analisis yang lebih tajam. Misalnya, hasil evaluasi dapat
memperlihatkan kondisi di mana BIU berada pada tingkat tinggi, tetapi actual use
masih rendah. Situasi semacam ini biasanya mengindikasikan adanya hambatan
eksternal seperti keterbatasan infrastruktur internet, ketidakselarasan prosedur
operasional, atau kendala regulasi, bukan semata-mata persoalan persepsi.
Sebaliknya, jika temuan menunjukkan bahwa sikap terhadap penggunaan (Attitude
Toward Using) justru rendah, maka fokus strategi sebaiknya diarahkan pada

peningkatan keyakinan pengguna terhadap manfaat dan kemudahan sistem,
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misalnya melalui program sosialisasi yang lebih intensif, penguatan kualitas

layanan digital, serta penyesuaian fitur yang sesuai kebutuhan pengguna.

Dengan kerangka tersebut, penelitian ini memanfaatkan TAM secara
komprehensif untuk menjelaskan pola penerimaan teknologi zakat digital sekaligus
menyusun rekomendasi yang dapat langsung diimplementasikan oleh BAZNAS
dan Dompet Dhuafa. Kejelasan relasi antarvariabel yang didukung temuan empiris
dari berbagai penelitian sebelumnya menjadikan TAM pilihan teoritis yang logis
dan relevan. Sejumlah literatur TAM pada bagian kerangka teoritis ini dapat
menguatkan bahwa model ini tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis, tetapi juga
sebagai panduan praktis dalam merancang strategi digitalisasi yang efektif di sektor

pengelolaan zakat.

2. Diffusion of Innovations

Teori Diffusion of Innovations (DOI) pertama kali diperkenalkan oleh
Everett M. Rogers pada 1962 dan terus mengalami revisi hingga mencapai edisi
kelima pada tahun 2003. Kerangka teori ini membahas secara rinci bagaimana suatu
bentuk pembaruan baik berupa ide, metode, maupun produk yang diperkenalkan
kepada publik, disebarluaskan melalui berbagai saluran komunikasi, dan pada
akhirnya diadopsi oleh anggota dalam suatu komunitas atau sistem sosial tertentu.
Rogers mengartikan inovasi sebagai segala bentuk gagasan, prosedur, atau benda
yang oleh individu atau kelompok tertentu dianggap sebagai sesuatu yang baru.
Proses penyebaran tersebut tidak berlangsung secara acak, melainkan mengikuti
alur komunikasi yang spesifik dan beroperasi dalam lingkup struktur sosial yang

lebih luas. Dalam konteks penelitian ini, kerangka DOI dimanfaatkan untuk
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menelaah dinamika penerimaan teknologi digital zakat, seperti penggunaan sistem
informasi teknologi atau aplikasi yang dikembangkan oleh lembaga zakat.*
Rogers juga menguraikan bahwa percepatan atau perlambatan tingkat
adopsi inovasi dipengaruhi oleh lima karakteristik utama, yakni relative advantage,
compatibility, complexity, trialability, dan observability. Relative advantage
menggambarkan tingkat keunggulan yang dirasakan dari sebuah inovasi
dibandingkan dengan metode atau teknologi sebelumnya. Dalam implementasi
zakat berbasis digital, keunggulan ini dapat terwujud dalam bentuk proses
pembayaran yang lebih singkat, peningkatan transparansi pengelolaan, atau akses
laporan yang dapat diperoleh secara daring tanpa hambatan waktu maupun lokasi.
Berdasarkan temuan Rogers, semakin besar manfaat relatif yang diyakini
pengguna, semakin cepat pula inovasi tersebut menyebar di kalangan target adopsi.
Atribut berikutnya, compatibility, berkaitan dengan kesesuaian inovasi
terhadap nilai-nilai, pengalaman sebelumnya, dan kebutuhan calon pengguna.
Dalam konteks lembaga pengelola zakat, kompatibilitas ini tidak dapat dilepaskan
dari prinsip syariah serta norma etis dalam mengelola dana umat. Implementasi fitur
yang sesuai dengan hukum lIslam, memperoleh sertifikasi syariah resmi, serta
terintegrasi dengan ketentuan perundang-undangan menjadi wujud nyata dari
keselarasan tersebut. Faktor ini menjadi penentu krusial, sebab adopsi teknologi di
sektor filantropi Islam tidak hanya dipengaruhi oleh efektivitas operasional, tetapi
juga oleh legitimasi moral dan kesesuaian dengan nilai-nilai religius yang diyakini

masyarakat.

2 Rogers, Diffusion of Innovations.
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Selanjutnya, complexity merujuk pada tingkat kesulitan yang dirasakan
pengguna ketika mencoba memahami atau mengoperasikan inovasi Yyang
ditawarkan. Rogers menegaskan bahwa inovasi yang dianggap rumit cenderung
memerlukan waktu lebih lama untuk diadopsi secara luas. Dalam konteks penelitian
ini, tantangan kompleksitas muncul terutama di kalangan mustahik atau muzakki
yang memiliki tingkat literasi digital rendah, khususnya di wilayah pedesaan atau
daerah dengan akses internet terbatas. Lembaga zakat yang mampu merancang
antarmuka aplikasi yang sederhana, menyediakan panduan penggunaan yang jelas,
dan memberikan dukungan teknis yang mudah dijangkau akan lebih mungkin
mempercepat laju penerimaan inovasi tersebut di tengah masyarakat.

Konsep trialability dalam kerangka Diffusion of Innovations (DOI)
menjelaskan sejauh mana sebuah inovasi dapat dicoba secara terbatas sebelum
diterapkan sepenuhnya. Pada konteks digitalisasi zakat di BAZNAS dan Dompet
Dhuafa, penerapan strategi uji coba aplikasi dalam skala kecil di wilayah tertentu
sebelum peluncuran nasional harus dapat memberikan ruang bagi calon pengguna
untuk menilai langsung manfaat dan kemudahan layanan tersebut. Proses ini bukan
hanya membantu mengidentifikasi potensi kendala teknis dan operasional, tetapi
juga membangun kepercayaan publik terhadap inovasi yang dihadirkan. Rogers
menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat trialability, maka tingkat ketidakpastian
akan berkurang, yang pada akhirnya mendorong percepatan pengambilan

keputusan untuk mengadopsi inovasi. Dengan demikian, uji coba terbatas berfungsi
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sebagai mekanisme mitigasi risiko sekaligus strategi promosi berbasis pengalaman
nyata.*®

Sementara itu, observability mengacu pada derajat keterlihatan hasil nyata
dari penggunaan inovasi tersebut di mata publik. Dalam inisiatif digitalisasi zakat,
keterbukaan BAZNAS dan Dompet Dhuafa dalam menampilkan data penyaluran
melalui dashboard daring interaktif dan laporan publik berkala dapat membuat
dampak positif program menjadi lebih mudah diakses dan diamati masyarakat. Hal
ini tidak hanya memperkuat transparansi, tetapi juga menjadi bukti konkret yang
dapat memengaruhi persepsi dan keputusan calon pengguna. Rogers berpendapat
bahwa semakin terlihat manfaat nyata suatu inovasi, semakin besar kemungkinan
inovasi itu akan diadopsi secara luas. Dalam konteks ini, bukti visual seperti
infografis pencapaian, testimoni penerima manfaat, dan pemberitaan media
menjadi elemen penting untuk memicu efek penularan adopsi di masyarakat.

Rogers juga mengklasifikasikan pengadopsi inovasi menjadi lima
kelompok utama, yaitu innovators, early adopters, early majority, late majority, dan
laggards. Masing-masing kelompok memiliki karakteristik sosial, tingkat
keterbukaan terhadap perubahan, dan preferensi terhadap risiko yang berbeda-beda.
Dalam studi ini, strategi BAZNAS dan Dompet Dhuafa dapat memosisikan
kelompok early adopters sebagai jembatan strategis yang menghubungkan inovasi
dengan segmen early majority. Hal ini dilakukan melalui pemberian pelatihan,
pendampingan, dan ruang berbagi pengalaman baru, sehingga cerita keberhasilan

mereka dapat menjadi inspirasi dan mempercepat proses difusi. Dengan kata lain,

3 |bid.
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pengalaman positif dari early adopters berperan sebagai katalis yang mampu
mendorong gelombang adopsi lebih luas, terutama di kalangan yang masih bersikap
hati-hati.

Selain itu, DOI menekankan bahwa keberhasilan adopsi inovasi tidak hanya
ditentukan oleh sifat inovasinya, tetapi juga oleh efektivitas saluran komunikasi
yang digunakan. Saluran ini dapat berupa interaksi langsung antarindividu,
publikasi melalui media massa, maupun pemanfaatan kanal digital. Dalam
praktiknya, BAZNAS dan Dompet Dhuafa dapat memanfaatkan kombinasi
berbagai kanal seperti kampanye media sosial, penyuluhan langsung, webinar, serta
pelatihan tatap muka untuk memperkuat pemahaman publik tentang zakat digital.
Rogers menunjukkan bahwa kombinasi saluran komunikasi formal dan informal
sering kali menghasilkan dampak yang lebih signifikan, terutama bagi inovasi yang
memerlukan perubahan perilaku mendasar. Oleh karena itu, integrasi pesan
edukatif yang konsisten di berbagai kanal komunikasi menjadi salah satu pilar
penting dalam strategi difusi digitalisasi zakat.**

Peran lingkungan sosial serta kebijakan institusional tidak dapat diabaikan
dalam proses adopsi teknologi baru. Sebuah sistem sosial yang memiliki iklim
terbuka terhadap perubahan dan inovasi cenderung mendorong percepatan
penyebaran ide-ide baru, sementara hambatan yang muncul dari faktor budaya
ataupun aturan kelembagaan justru dapat memperlambat laju penyebaran tersebut.
Dalam konteks penelitian ini, dukungan regulatif dari pemerintah, khususnya yang

diarahkan pada penguatan digitalisasi filantropi Islam, menjadi salah satu pengaruh

* bid.
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eksternal yang signifikan dalam mempercepat penerimaan dan implementasi
inovasi zakat berbasis digital di masyarakat. Dukungan ini bukan hanya
menyediakan legitimasi, tetapi juga menciptakan ruang yang kondusif bagi para
pelaku zakat untuk mengintegrasikan teknologi dalam aktivitas penghimpunan dan
penyaluran dana.

Dengan mengintegrasikan dimensi lima atribut inovasi, klasifikasi kategori
pengadopsi, pola saluran komunikasi, serta faktor-faktor yang membentuk konteks
sosial, teori Diffusion of Innovations (DOI) memberikan kerangka analitis yang
cukup menyeluruh dalam menjelaskan dinamika proses adopsi zakat digital.
Kerangka ini menjadi pelengkap bagi model Technology Acceptance Model
(TAM) yang umumnya lebih menitikberatkan pada aspek perilaku dan persepsi
individu, sehingga DOl memperluas analisis pada tataran sosial dan organisasi.
Keduanya, ketika digunakan secara bersamaan, menawarkan pandangan yang lebih
komprehensif, memungkinkan perumusan strategi yang lebih tepat sasaran, dan
pada akhirnya dapat mengoptimalkan penerimaan serta penyebaran teknologi di

sektor pengelolaan zakat.

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan Kualitatif

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan
studi kasus ganda. Pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada tujuan
penelitian, yaitu untuk memahami secara mendalam dinamika transformasi digital
zakat, terutama terkait faktor-faktor yang mendukung maupun yang menghambat

penerapannya di lembaga filantropi Islam. Sebagaimana ditegaskan Creswell,
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penelitian kualitatif merupakan metode yang sesuai ketika peneliti ingin
menafsirkan makna yang dibangun oleh individu maupun kelompok dalam suatu
konteks sosial tertentu.*

Desain studi kasus ganda dipilih karena objek penelitian melibatkan dua
institusi utama, yakni Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Dompet Dhuafa,
yang keduanya menjalankan proses digitalisasi dalam pengelolaan zakat. Menurut
Yin, studi kasus ganda memberikan ruang untuk membandingkan temuan lintas
lembaga, sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif serta memiliki
validitas eksternal yang lebih kuat dibandingkan dengan studi kasus tunggal.*®
Dengan demikian, rancangan ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola
kesamaan maupun perbedaan yang muncul dalam praktik digitalisasi zakat di kedua
organisasi tersebut.

Metode penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini juga
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai kesiapan lembaga
zakat dalam mengadopsi teknologi digital terutama konsep Marketing 5.0 serta
untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang yang ada. Penelitian kualitatif
memungkinkan penulis untuk mengeksplorasi persepsi, pengalaman dan strtaegi
dari pemangku kepentingan, praktisi informasi teknologi di kedua lembaga serta
pelaksana teknis di lembaga zakat melalui wawancara mendalam dalam

menghadapi era Marketing 5.0.

% John W Creswell and J David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and
Mixed Methods Approaches, n.d.
46 “Robert_k-_yin_case_study research_design_and_mebookfi-Org.Pdf,” n.d.
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2. Subjek Penelitian

Pemilihan BAZNAS dalam penelitian ini adalah BAZNAS merupakan
lembaga resmi serta satu-satunya yang dibentuk pemerintah berdasarkan Surat
Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi
menghimpun dan menyalurkan Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS) pada tingkat
nasional. BAZNAS juga semakin mengukuhkan perannya sebagai lembaga yang
memiliki kewenangan melakukan pengelolaan zakat secara nasional melalui
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.?® Sementara
itu, DD (Dompet Dhuafa) adalah organisasi non-pemerintah yang telah beroperasi
sejak 1993 dan dikenal luas dalam pengelolaan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang
dikukuhkan sebagai Lembaga Amil Zakat tingkat Nasional pada tahun 2001.*

Kedua lembaga ini dapat dikatakan menjadi pelopor penerapan transformasi
digital di sektor zakat. BAZNAS secara aktif telah mengembangkan kanal
digitalisasi sejak 2016, termasuk sistem informasi zakat berbasis digital dan
pelaporan transparan berbasis aplikasi.** Dompet Dhuafa sendiri sejak 2011 telah
lama melahirkan aplikasi digital yang dapat memungkinkan pengguna untuk
berdonasi, memantau program, hingga menerima edukasi zakat hanya melalui satu
platform digital.*

Dengan fokus pada dua lembaga zakat yang besar ini, diharapkan penelitian

ini dapat dilakukan secara mendalam dan komprehensif dengan analisis yang lebih

ad “Company-Profile-2021.Pdf,” nd., accessed April 19, 2025,
https://publikasi.dompetdhuafa.org/wp-content/uploads/2022/07/Company-Profile-2021.pdf.

% Baznas, “BAZNAS Ajak Masyarakat Zakat Digital,” accessed April 19, 2025,
https://baznas.go.id/.

4 Qurrata Ayun, “DD Apps: Beragam Kemudahan dalam Satu Genggaman,” February 23,
2024, https://www.dompetdhuafa.org/dd-apps-beragam-kemudahan-dalam-satu-genggaman/.
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tajam dan relevan dalam konteks transformasi digital dalam pengelolaan zakat di
Indonesia. Adapun subjek penelitian mencakup informan kunci dari kedua lembaga
yang secara langsung terlibat dalam proses transformasi digital tersebut terdiri dari:.

a. Pemangku kebijakan di kedua lembaga tersebut, yang ikut terlibat dalam
proses pengambilan keputusan terkait digitalisasi. Dari BAZNAS
wawancara dilakukan kepada Bapak Rulli Kurniawan yang menjabat
sebagai Direktur Layanan dan Promosi BAZNAS, sedangkan DOmpet
Dhuafa wawancara dilakukan kepada Bapak Asep Sapaat yang merupakan
General Manager Human Capital and General Affair Dompet Dhuafa.

b. Ahli Teknologi yang memiliki pengalaman dalam implementasi teknologi
di kedua lembaga tersebut. Wawancara dengan pihak BAZNAS dilakukan
kepada Bapak Achmad Setio Adi Nugroho yang menjabat sebagai Direktur
Inovasi dan Teknologi Informasi BAZNAS, sedangkan Dompet Dhuafa
diwakilakan kepada Muhammad Arya Kurniawan dari staf IT Dompet
Dhuafa.

c. Pegawai operasional BAZNAS dan Dompet Dhuafa yang berhubungan
langsung dengan pengelolaan teknologi dan layanan zakat dalam hal ini
merupakan staf dari bagian layanan. Untuk BAZNAS dilakukan wawancara
kepada Eneng Rizka Rahayu dari Koordinator Data R&D BAZNAS dan
Muhammad Arief dari tim layanan Dompet Dhuafa.

Metode purposive sampling akan digunakan untuk memilih informan yang
memiliki wawasan mendalam terkait implementasi teknologi dan kesiapan lembaga

zakat dalam proses digitalisasi.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data kualitatif yang digunakan meliputi:

a. Wawancara Mendalam (In-depth Interviews): Wawancara semi-
terstruktur akan dilakukan untuk menggali pengalaman, persepsi, dan
tantangan yang dihadapi oleh lembaga zakat dalam mengadopsi
teknologi digital. Wawancara akan dilakukan terhadap manajemen
lembaga zakat, ahli teknologi, dan pegawai operasional yang memahami
proses digitalisasi lembaga zakat.

b. Studi Dokumentasi: Data sekunder akan dikumpulkan dari dokumen-
dokumen resmi BAZNAS dan Dompet Dhuafa, seperti laporan tahunan,
kebijakan digitalisasi, laporan mengenai pengelolaan zakat, serta berita
yang dirilis yang berhubungan dengan penelitian. Laporan, dokumen
dan berita ini akan memberikan konteks lebih luas mengenai proses
digitalisasi yang sedang berlangsung di lembaga zakat.

c. Observasi nonpartisipatif dilakukan terhadap praktik penggunaan
aplikasi zakat digital seperti SIMBA, DD Apps, dan penerapan
teknologi digital lainnya.

4. Analisis Data
Data kualitatif yang diperolen dari wawancara akan dianalisis
menggunakan metode analisis tematik. Proses analisis ini melibatkan beberapa

langkah sebagaimana dikembangkan oleh Braun dan Clarke.*®

50 ¢

Qualitative Inquiry & Research Design: Choosing Among Five Approaches | Request
PDF,” ResearchGate, accessed August 19, 2025,
https://mww.researchgate.net/publication/232577017_Qualitative_Inquiry_Research_Design_Cho

osing_Among_Five_Approaches.
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a. Transkripsi Wawancara: Semua wawancara dan diskusi akan direkam dan
ditranskripsikan untuk memudahkan analisis.

b. Koding: Data akan dikode berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari
wawancara, seperti kesiapan infrastruktur, sumber daya manusia, serta
tantangan dan peluang dalam adopsi teknologi.

c. Identifikasi Tema: Setelah proses koding, tema-tema yang relevan akan
diidentifikasi dan dikelompokkan untuk memberikan pemahaman yang
lebih luas tentang fenomena yang diteliti.

d. Interpretasi: Data akan diinterpretasikan untuk mendapatkan wawasan
mengenai kesiapan digitalisasi lembaga zakat serta rekomendasi strategis
untuk mengatasi hambatan yang dihadapi.

5. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui sejumlah langkah.
Pertama, peneliti menerapkan triangulasi sumber dengan cara membandingkan
keterangan yang diperoleh dari informan. Langkah kedua adalah triangulasi teknik,
yaitu memadukan beberapa metode pengumpulan data seperti wawancara, studi
dokumen, dan observasi lapangan untuk saling melengkapi. Selanjutnya dilakukan
member check, yakni mengembalikan ringkasan hasil wawancara kepada informan
agar mereka dapat meninjau kembali isi pernyataan dan memastikan bahwa
informasi yang tercatat sesuai dengan maksud sebenarnya.

Selain itu, peneliti menyusun audit trail berupa catatan detail mengenai
setiap tahapan proses penelitian sehingga memungkinkan pihak lain menelusuri
ulang langkah-langkah yang telah ditempuh. Upaya terakhir yang dilakukan adalah

peer debriefing, yaitu mengadakan diskusi bersama dosen pembimbing guna
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menilai konsistensi interpretasi dan meninjau ulang kemungkinan adanya bias
peneliti. Dengan cara-cara ini, keandalan data dapat lebih terjamin serta
meningkatkan kredibilitas keseluruhan penelitian.**

6. Tahapan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dibagi ke dalam beberapa tahapan yang disusun
secara sistematis, dimulai sejak tahap awal persiapan hingga penyusunan laporan
akhir. Pada bagian persiapan, peneliti terlebih dahulu menyusun instrumen yang
akan digunakan dan mengurus keperluan administratif seperti perizinan penelitian.
Setelah itu, proses pengumpulan data dilaksanakan melalui kombinasi metode,
yakni wawancara mendalam, observasi langsung di lapangan, serta pengumpulan
dokumen yang relevan.

Kegiatan analisis tidak menunggu hingga seluruh data terkumpul,
melainkan dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data itu sendiri.
Dengan pola demikian, hasil analisis sementara dapat dijadikan acuan untuk
mengarahkan jalannya wawancara atau pengamatan berikutnya. Setelah data
diperoleh, tahap selanjutnya adalah validasi, yang ditempuh melalui teknik
triangulasi serta member check agar keabsahan data dapat dipastikan. Pada bagian
penutup, penelitian ini dituntaskan dengan penarikan kesimpulan yang dirumuskan
berdasarkan hasil analisis, kemudian dituangkan dalam bentuk laporan penelitian

secara utuh.

31 Creswell and Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches.
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7. Batasan Penelitian

Dikarenakan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, hasilnya
mungkin terbatas pada pengalaman dan pandangan dari informan yang terlibat
dalam penelitian. Generalisasi hasil penelitian yang dilakukan di BAZNAS dan
Dompet Dhuafa mungkin tidak sepenuhnya akurat. Namun, penelitian ini tetap
memberikan wawasan yang mendalam dan kontekstual mengenai kesiapan
digitalisasi lembaga zakat.

8. Keterkaitan dengan Kerangka Teori

Metodologi yang dipakai dalam penelitian ini disusun dengan merujuk pada
dua kerangka teoritis, yakni Technology Acceptance Model (TAM) dan Diffusion
of Innovations (DOI). TAM dipilih karena mampu memberikan dasar konseptual
untuk memahami bagaimana individu menilai suatu teknologi, khususnya terkait
persepsi atas manfaat yang dirasakan (Perceived Usefulness) maupun tingkat
kemudahan dalam penggunaannya (Perceived ease of use ).** Di sisi lain, DOI
menawarkan perspektif yang berbeda dengan menekankan pada proses adopsi
teknologi di tingkat sosial, melalui karakteristik atau atribut inovasi yang
memengaruhi penerimaan dalam suatu komunitas atau lembaga.”® Dengan
memadukan kedua kerangka tersebut, penelitian ini berupaya tidak hanya
menjelaskan faktor psikologis dan individual, tetapi juga dimensi kelembagaan

yang lebih luas dalam dinamika transformasi digital pada tata kelola zakat.

52 Davis and Davis, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance
of Information Technology”; Venkatesh and Davis, “A Theoretical Extension of the Technology
Acceptance Model.”

53 Rogers, Diffusion of Innovations.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan pada penelitian ini merupakan deskripsi tentang
alur penulisan tesis yang disertai dengan logika atau argumentasi penulis mengenai
susunan bagian-bagian tesis.

Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman
pernyataan keaslian penulisan, halaman pernyataan bebas plagiasi, halaman
pengesahan, halaman persetujuan, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi.

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang disusun secara berurutan guna
mempermudah alur pemikiran pembaca dari awal hingga akhir. Bab | berisi uraian
pengantar yang mengupas secara mendalam alasan dilakukannya penelitian,
termasuk latar belakang permasalahan, rumusan pertanyaan penelitian, dan sasaran
yang hendak dicapai. Selain itu, bagian ini menguraikan pentingnya penelitian bagi
pengembangan ilmu dan praktik, memaparkan tinjauan pustaka secara ringkas
namun terarah, serta menyajikan kerangka teori yang berlandaskan pada
Technology Acceptance Model (TAM) dan Diffusion of Innovations (DOI).
Penjelasan di bab ini ditutup dengan pemaparan metode penelitian yang digunakan
sebagai panduan teknis pelaksanaan studi serta keterkaitan metodologi penelitian
dengan kerangka teori.

Bab Il mengupas secara rinci perjalanan transformasi digital yang terjadi di
BAZNAS dan Dompet Dhuafa, khususnya pada aspek penghimpunan, pengelolaan,
dana zakat. Pembahasan tidak berhenti pada deskripsi teknis, melainkan disertai

telaah analitis yang menempatkan proses tersebut dalam kerangka konseptual TAM
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dan DOI. Dengan cara ini, pembaca dapat memahami hubungan antara teori adopsi
teknologi dan praktik digitalisasi zakat yang terjadi di lapangan.

Selanjutnya, Bab 11l penelitian ini beralih pada praktik nyata penerapan
konsep Marketing 5.0 di BAZNAS dan Dompet Dhuafa. Bagian ini membedah
pemanfaatan teknologi mutakhir seperti analisis big data, artificial intelligence,
penggunaan augmented reality dan Virtual Reality, integrasi blockchain, serta
penerapan strategi omnichannel untuk memperkuat jangkauan dan efektivitas
penghimpunan zakat. Uraian dilengkapi dengan contoh-contoh implementasi di
lapangan yang mencerminkan sejauh mana inovasi ini telah terintegrasi dalam
operasional lembaga.

Pada Bab 1V memfokuskan pembahasan pada identifikasi faktor-faktor
yang mendorong maupun menghambat pelaksanaan digitalisasi zakat. Analisis
mencakup beberapa dimensi kunci seperti kesiapan infrastruktur teknologi,
kompetensi dan kapasitas sumber daya manusia, alokasi dan keberlanjutan biaya
implementasi, hingga kendala yang bersumber dari aspek kultural maupun
dinamika internal organisasi. Setiap faktor dibahas dengan mempertimbangkan
realitas praktis di kedua lembaga, sehingga memberikan gambaran yang lebih
menyeluruh.

Akhirnya, Bab V menyimpulkan keseluruhan temuan penelitian,
merumuskan implikasi baik secara teoretis maupun praktis, serta menguraikan
kontribusi yang diberikan bagi pengembangan kajian digitalisasi zakat dan

penguatan peran filantropi Islam di era teknologi. Bab ini juga memuat saran
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strategis yang ditujukan bagi pihak-pihak terkait, dengan harapan dapat menjadi
landasan untuk mengoptimalkan inovasi digital di sektor zakat pada masa

mendatang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa baik BAZNAS maupun Dompet
Dhuafa keduanya telah menginisiasi proses digitalisasi sebagai jawaban atas
peluang sekaligus tantangan yang muncul pada era Marketing 5.0. Tingkat kesiapan
digital kedua lembaga dapat digolongkan berada pada kategori menengah hingga
tinggi, khususnya pada aspek infrastruktur teknologi dan keberpihakan manajemen
terhadap inovasi. BAZNAS memiliki keunggulan dalam hal regulasi dan integrasi
sistem berskala nasional melalui platform SIMBA, sedangkan Dompet Dhuafa
menonjol dengan inovasi yang lebih berani, misalnya pengembangan DD Apps
serta penerapan kecerdasan buatan dan algoritma dalam membangun interaksi
dengan para donatur.

Temuan utama juga menunjukkan bahwa faktor Perceived Usefulness (PU)
dan perceived ease of use (PEOU) yang berasal dari kerangka Technology
Acceptance Model (TAM) sangat memengaruhi niat serta perilaku penggunaan
teknologi di kalangan amil zakat. Keyakinan akan manfaat nyata dari sistem digital,
kemudahan dalam pengoperasian, serta dukungan pimpinan organisasi berperan
penting dalam meningkatkan kesiapan adopsi. Hal ini sejalan dengan teori TAM
yang menegaskan bahwa persepsi terhadap kegunaan dan kemudahan merupakan
faktor kunci dalam membentuk intensi penggunaan.

Apabila dianalisis menggunakan teori Diffusion of Innovations (DOI),

kelima karakteristik inovasi relative advantage, compatibility, complexity,

203
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trialability, dan observability terbukti menjadi determinan utama dalam proses
adopsi. Inovasi yang dianggap lebih unggul dibanding cara lama, selaras dengan
nilai-nilai syariah, relatif mudah untuk diuji coba, serta manfaatnya dapat diamati
secara langsung, cenderung lebih cepat diterima. Selain itu, pola komunikasi yang
efektif, peran dari kelompok pengguna awal (early adopters), serta dukungan sosial
yang luas turut mempercepat penyebaran inovasi di lingkungan organisasi.

Meskipun demikian, baik BAZNAS maupun Dompet Dhuafa menghadapi
tantangan yang hampir serupa. Keterbatasan kapasitas teknis sumber daya manusia,
resistensi budaya organisasi terhadap perubahan, serta ketidakmerataan
infrastruktur digital di daerah layanan menjadi hambatan yang tidak bisa diabaikan.
Walaupun teknologi baru seperti blockchain dan big data sudah diperkenalkan,
kebutuhan akan pelatihan berkelanjutan, penyederhanaan tampilan antarmuka, dan
penguatan literasi digital tetap mendesak agar manfaat teknologi benar-benar
dirasakan oleh semua pihak dalam organisasi.

Dari sisi praktis, penelitian ini menegaskan bahwa strategi digitalisasi
sebaiknya tidak hanya difokuskan pada penerapan perangkat teknologi, tetapi juga
harus melibatkan penguatan tata kelola, pembentukan budaya inovasi, dan investasi
dalam peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Sementara itu, secara teoritis,
integrasi TAM dan DOI dalam studi ini terbukti mampu menjelaskan faktor
psikologis dan organisasional yang berpengaruh terhadap kesiapan adopsi
teknologi di lembaga filantropi Islam. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi bagi kajian akademik mengenai adopsi teknologi di sektor nirlaba

berbasis nilai religius.
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Implikasi praktis yang dapat ditarik bagi lembaga zakat lain di Indonesia
adalah perlunya mengadopsi pendekatan strategis dan holistik terhadap
transformasi digital. Pengalaman BAZNAS dan Dompet Dhuafa dapat dijadikan
sebagai referensi, tetapi setiap lembaga tetap harus menyesuaikan dengan kapasitas
dan kondisi internal masing-masing. Keberhasilan digitalisasi tidak hanya
ditentukan oleh kecanggihan sistem yang dibuat, melainkan oleh sejauh mana
teknologi dapat diterima dan digunakan secara konsisten oleh pengelola maupun
donatur.

Namun, penelitian ini juga menyadari adanya keterbatasan metodologis.
Pendekatan kualitatif yang digunakan membuat hasil penelitian sulit untuk
digeneralisasi ke semua lembaga zakat. Hasil yang diperoleh sangat terkait dengan
konteks spesifik BAZNAS dan Dompet Dhuafa, serta belum mencakup pengukuran
kuantitatif mengenai efektivitas digitalisasi terhadap tingkat penghimpunan
maupun distribusi zakat. Hal ini menjadi celah yang masih perlu ditutup oleh
penelitian-penelitian berikutnya.

Untuk itu, disarankan penelitian mendatang menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan melibatkan lebih banyak lembaga zakat di berbagai wilayah
Indonesia. Hal ini penting untuk mengukur secara statistik hubungan antara variabel
dalam TAM dan DOI dengan kinerja digitalisasi. Pendekatan longitudinal juga
dapat dipertimbangkan, karena akan membantu menggambarkan dinamika
kesiapan digital dalam jangka panjang, termasuk implikasinya terhadap

kepercayaan publik dan jumlah dana zakat yang berhasil dihimpun.
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Pada akhirnya, eksplorasi yang lebih dalam mengenai pemanfaatan
teknologi mutakhir Marketing 5.0 dalam konteks filantropi Islam sangat
dibutuhkan. Kajian ke depan sebaiknya tidak hanya menyoroti sisi teknis, tetapi
juga mempertimbangkan dimensi syariah, regulasi, dan pengalaman pengguna.
Dengan demikian, arah pengembangan zakat digital di masa mendatang diharapkan

tidak hanya efektif dari sisi teknis, melainkan juga etis, inklusif, dan berkelanjutan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesiapan digitalisasi BAZNAS dan
Dompet Dhuafa dalam menghadapi dinamika Marketing 5.0 melalui pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM) dan Diffusion of Innovations (DOI),
terdapat sejumlah rekomendasi yang dapat diarahkan kepada berbagai pemangku
kepentingan. Rekomendasi ini ditujukan tidak hanya untuk praktisi di lembaga
zakat, melainkan juga bagi kalangan akademisi serta pembuat kebijakan. Dengan
demikian, temuan penelitian tidak berhenti pada tataran teoritis, tetapi memiliki
implikasi praktis yang nyata bagi penguatan tata kelola zakat berbasis teknologi
digital.

Pertama, bagi praktisi lembaga zakat seperti BAZNAS, Dompet Dhuafa,
maupun lembaga amil zakat lainnya, penelitian ini menekankan pentingnya
peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam penguasaan teknologi. Hal
tersebut dapat diwujudkan melalui penyelenggaraan pelatihan internal yang bersifat
berkesinambungan, meliputi pemahaman penggunaan sistem digital, keamanan
informasi, hingga pemanfaatan teknologi terkini seperti big data, kecerdasan buatan

(Al), dan blockchain. Pelatihan sebaiknya tidak terbatas hanya untuk staf teknologi
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informasi, tetapi juga menjangkau seluruh jajaran yang terlibat dalam pengelolaan
zakat, sehingga proses digitalisasi tidak berhenti sebagai kebijakan struktural,
melainkan juga tertanam dalam budaya organisasi.

Kedua, dukungan dari level manajemen puncak memegang peranan krusial
dalam memastikan keberhasilan transformasi digital lembaga zakat. Komitmen
tersebut perlu diwujudkan melalui alokasi sumber daya, baik anggaran maupun
fasilitas, untuk pengembangan sistem digital yang tangguh dan adaptif. Manajemen
juga diharapkan mendorong terbentuknya budaya kerja berbasis data (data-driven
culture) di lingkungan lembaga. Di samping itu, kolaborasi lintas sektor menjadi
strategi penting, misalnya dengan melibatkan perusahaan teknologi maupun
platform fintech syariah, agar pengembangan aplikasi zakat digital lebih responsif
terhadap kebutuhan muzakki generasi muda, khususnya milenial dan Gen Z yang
sejak awal sudah terbiasa dengan ekosistem digital.

Ketiga, bagi kalangan akademisi dan peneliti di bidang ekonomi Islam
maupun teknologi informasi, penelitian ini membuka peluang pengembangan ilmu
pengetahuan dengan memanfaatkan kombinasi dua kerangka teoritis, yaitu TAM
dan DOI, yang saling melengkapi. Model integratif semacam ini dapat dijadikan
acuan untuk riset selanjutnya, terutama di ranah filantropi Islam yang sedang
mengalami percepatan transformasi digital. Lebih jauh, penelitian mendatang
diharapkan dapat memperluas cakupan analisis dengan melibatkan pendekatan
interdisipliner, misalnya melalui kajian perilaku pengguna, budaya organisasi, serta
perspektif hukum syariah, sehingga hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan

aplikatif.
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Keempat, bagi otoritas pembuat kebijakan dan regulator, seperti
Kementerian Agama maupun BAZNAS pusat, diperlukan perumusan kebijakan
strategis yang dapat mempercepat proses digitalisasi zakat secara nasional.
Kebijakan tersebut dapat berupa penyusunan pedoman nasional mengenai
transformasi digital lembaga zakat, pemberian insentif bagi institusi yang mampu
menghadirkan inovasi digital, hingga penetapan regulasi yang menjamin keamanan
serta perlindungan data donatur. Pemerintah juga berperan penting dalam
menyediakan dukungan pembangunan infrastruktur digital, khususnya di wilayah
tertinggal, agar lembaga zakat di daerah-daerah tersebut tidak mengalami
kesenjangan akses maupun hambatan dalam adopsi teknologi.

Untuk arah pengembangan akademik di masa depan, penelitian kuantitatif
dengan menggunakan survei terhadap lebih banyak lembaga zakat maupun
responden muzakki di berbagai daerah sangat disarankan. Tujuannya ialah
memperluas jangkauan analisis, sehingga temuan penelitian dapat digeneralisasi
dan memberikan gambaran yang lebih representatif mengenai tingkat kesiapan
digitalisasi zakat di Indonesia secara nasional. Pendekatan kuantitatif juga
memungkinkan pengukuran dampak langsung digitalisasi terhadap peningkatan
efisiensi dalam proses penghimpunan maupun pendistribusian zakat.

Selain itu, penerapan metode longitudinal atau studi yang dilakukan dalam
jangka waktu panjang dapat memberikan pemahaman yang lebih dinamis terhadap
bagaimana organisasi zakat beradaptasi dengan teknologi. Dengan memantau

perubahan selama beberapa tahun, peneliti dapat menilai sejauh mana digitalisasi
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memengaruhi budaya kerja internal, tingkat kepuasan muzakki, serta kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga amil zakat.

Sebagai pengembangan metodologi alternatif, kombinasi mixed-methods
juga dapat dipertimbangkan dalam studi berikutnya. Melalui penggabungan data
kuantitatif dan kualitatif, peneliti dapat menyusun pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai fenomena digitalisasi zakat. Data kuantitatif memberikan
informasi statistik yang terukur secara empiris, sementara data kualitatif mampu
menjelaskan dimensi sosial, psikologis, maupun kelembagaan yang tidak
sepenuhnya bisa ditangkap melalui angka.

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan, karena hanya berfokus pada dua
lembaga zakat besar dengan pendekatan studi kasus. Oleh sebab itu, penelitian
mendatang disarankan untuk melibatkan lebih banyak lembaga amil zakat dari
berbagai tingkatan, baik nasional maupun daerah. Langkah ini penting agar analisis
yang dihasilkan memiliki cakupan lebih luas serta meningkatkan validitas eksternal
dari temuan penelitian.

Akhirnya, guna meminimalkan keterbatasan yang berkaitan dengan
subjektivitas informan dalam penelitian kualitatif, penggunaan instrumen standar
seperti kuesioner berbasis model TAM/DOI, penerapan teknik triangulasi antar
peneliti, serta proses peer debriefing yang lebih mendalam perlu diintegrasikan.
Dengan strategi tersebut, reliabilitas dan kredibilitas temuan penelitian dapat lebih
terjamin, sekaligus memberikan pijakan yang lebih kuat bagi perumusan kebijakan

dan strategi implementasi digitalisasi zakat di masa yang akan datang.
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